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1. Pendahuluan


Pendalaman Panggilan Majelis ini dilatarbelakangi oleh suatu pemikiran dan pergumulan: apakah respon atas panggilan kita sebagai majelis telah menjawab kebutuhan pelayanan saat ini. Hal ini perlu terus dikaji dan diperdalam untuk menghindarkan kecenderungan yang sering menghinggapi pemikiran para pelayan, baik pelayan tahbisan maupun non tahbisan yang merasa mapan dan larut dengan rutinitas, sehingga tidak lagi menyadari panggilan tersebut sebagai tugas suci. 

Kondisi perkembangan zaman yang begitu pesat dan berobah-obah juga mempengaruhi pola kehidupan jemaat. Sekularisme dan materialisme yang begitu merasuki sistim nilai saat ini sesungguhnya menuntut gereja untuk terus berusaha mengkaji pelayanannya agar tetap dapat melakukan tugas pemberitaan Injil, melakukan transformasi dan perannya sebagai garam dan terang dunia (Matius 5:13-14). Pilar utama gereja adalah pelayan-pelayan, yakni para majelis yang memberi dirinya terlibat dalam tugas panggilan ini sehingga tetap memiliki kemampuan memberdayakan warga jemaat menghadapi tantangan zaman tersebut. 

2. Panggilan Orang Percaya

Alkitab mengemukakan dasar panggilan bagi orang percaya sebagaimana dinyatakan dalam 1 Petrus 2:9 “Tetapi kamulah bangsa yang terpilih, imamat yang rajani, bangsa yang kudus, umat kepunyaan Allah sendiri, supaya kamu memberitakan perbuatan-perbuatan yang besar dari Dia, yang telah memanggil kamu keluar dari kegelapan kepada terang-Nya yang ajaib.” Berdasarkan hal ini maka semua orang percaya ditetapkan Allah untuk menerima panggilan. Dalam zaman PL panggilan yang sama juga diterima oleh Bapa-bapa leluhur seperti Abraham, Musa, dll (Kejadian 12; Keluaran 2) untuk menjalankan rencana dan misi Allah. Panggilan dalam PL ada dalam konteks Allah yang berfirman atau berbicara (amar) yang di dalamnya terdapat perintah dan janji yang menyertainya. Dalam PB panggilan (klesis, kaleo) yang juga berarti invitation/undangan ini tetap berlaku bagi semua orang percaya.  Namun ada panggilan yang dikhususkan bagi perorangan untuk mengemban tugas pemberitaan Injil. (bnd. Efesus 4:1). Dalam panggilan yang lebih khusus Allah menetapkan orang-orang yang dipilihnya seperti rasul-rasul, nabi-nabi, pemberita Injil, gembala, maupun pengajar-pengajar. Tugas utama pemanggilan ini ialah untuk memperlengkapi orang-orang kudus bagi pembangunan tubuh Kristus (Efesus 4:11). 
3. Penatua dan Majelis Sebagai Panggilan

Dalam jemaat mula-mula, selain nama-nama tersebut dalam Efesus 4:11 di atas kita mengenal nama lainnya yang terlibat dalam tugas pelayanan jemaat seperti episkopos, presbuteros, dan diakonos. 
· Episkopos adalah penjaga = guardian, penilik jemaat, pengamat = watcher, everseer; lih. Filipi 1:1; 1 Timotius 3:2; Titus 1:17). Jabatan ini selanjutnya dikenal sebagai kepala jemaat (bishop).  
· Presbuteros/presbyter adalah duta, orang yang dituakan (tua-tua/penatua), orang yang berwibawa (menegakkan wibawa). Dalam komunitas Yahudi tua-tua memiliki pengaruh yang kuat bersama dengan para imam kepala memutuskan soal-soal keagamaan dan kedudukan seseorang dalam jemaat.
Inilah kemudian yang dikenal sebagai presbyter, a body of elder atau majelis (lih. Lukas 22:66; Kisah 5:21; 11:30; 14:23; 15:2; 22:5; 1 Timotius 4:14). Tua-tua di tengah-tengah bangsa Israel dipilih berdasarkan pengalaman dan dianggap layak untuk memimpin (melayani).
· Diakonos adalah pelayan, attendant, minister (lih. Mat 20:26; Galatia 2:17; Efesus 6:21; Kolose 4:7).   
Tugas-tugas dan jabatan yang disebutkan di atas sekali pun beragam, adalah fungsi pelayanan yang ditentukan dan dipilih bagi kebutuhan pertumbuhan jemaat. Pemilihan dan pengangkatannya tetap didasarkan kepada pemahaman akan panggilan Tuhan.
 
4. Mandat, Kriteria dan Tugas-tugas sebagai Majelis 
Tugas pelayanan yang ada dari sejak PL hingga jemaat mula-mula tidak hanya berlaku pada saat itu saja tetapi kita warisi saat ini dan tetap hingga pada akhir zaman.
 Gereja dalam hal ini majelis memahami ini sebagai mandat yang diterima dari Allah untuk menjalankan tugas-tugas pelayanan. Dalam penatalayanan gereja tugas-tugas majelis dan penatua tersebut di atas dipahami sebagai tugas yang dijalankan bersama dengan pimpinan jemaat (gembala sidang, pendeta, atau pastor) untuk melayankan firman, sakramen, penggembalaan, disiplin rohani dan administrasi jemaat.  
Kualifikasi dan kriteria yang digunakan oleh gereja saat ini juga tetap didasarkan kepada dasar-dasar yang telah dipakai oleh gereja mula-mula sebagaimana dinyatakan dalam Alkitab. Kualifikasi dan kriteria itu menyangkut pribadi dan karakter antara lain: tidak bercacat, suami/istri dari satu orang istri/suami, mampu menguasai diri, bijaksana, sopan, berkata benar, bijaksana, adil, saleh, suka memberi tumpangan, cakap mengajar, bukan peminum (pemabuk), bukan pemarah, ramah, pendamai, bukan hamba uang, kepala keluarga yang baik, disegani dan dihormati anak-anaknya, memiliki nama baik, dan bukan yang baru bertobat (1 Timotius 3:1-7; Titus 1:5-9; bnd. Keluaran 18:21; Kisah 6:3). 
Selanjutnya, Gereja menerjemahkan tugas-tugas penatalayanan majelis ini dalam tata gereja (Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga) dan mekanisme tugas majelis. Setiap gereja memiliki pandangan dan pemahaman tersendiri yang tidak selalu sama berdasarkan denominasi, sistim yang dianut dan kebutuhan gereja tersebut. Dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga GKIA (AD/ART) tugas-tugas penatalayanan ini dipahami sebagai tugas bersama Majelis yang terdiri dari Pendeta, Penatua dan Seksi-seksi. Secara organisatoris Majelis dijabarkan dalam jabatan Pendeta, Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Wakil Sekretaris, Bendahara dan Wakil Bendahara, dan Seksi-seksi yang meliputi Sekolah Minggu, Pemuda, dan Wanita. Terdapat juga Bidang pelayanan Diakonia. Penatua mendukung dan membantu Pendeta dalam tugas-tugas penggembalaan dan pelayanan rohani yang dijabarkan dalam 6 (enam) butir (a-f) tugas penatua.
 Namun demikian sangatlah perlu untuk menyimak dan mengkaji kembali peran apakah yang sesungguhnya lebih menonjol dalam tugas dan fungsi majelis ini antara hal-hal yang sifatnya organisatoris dan administratif maupun hal-hal yang terkait dengan panggilan dan ordinasi, terlebih oleh batas waktu pelayanannya yang hanya berlaku dua tahun. Komitmen dan kesinambungan panggilan pelayanan harus terus dipergumulkan dan dipahami sebagai tugas pertanggungjawaban dengan mengingat semakin kompleksnya persoalan yang dihadapi gereja dalam zaman yang berobah-obah ini. 
5. Penutup.

Panggilan Allah bagi orang percaya dari sejak awal tetap adanya sesuai dengan rencanaNya atas dunia ini. Majelis memiliki panggilan suci yang tidak hanya menata organisasi gereja semata, tetapi juga sebagai hamba dan pelayan yang menjadi alat yang Tuhan pakai untuk mewujudkan keselamatan yang telah dinyatakan di dalam Kristus. Majelis jemaat harus terus mengkaji panggilannya dan merevitalisasinya sehingga dapat tetap menjawab kebutuhan warga jemaat menghadapi tantangan zaman. “Karena itu saudara-saudaraku, berusahalah sungguh-sungguh supaya panggilan dan pilihanmu makin teguh. Sebab jikalau kamu melakukannya, kamu tidak akan pernah tersandung.” (2 Petrus 1:10).
Pdt Sahat Simanullang
( Disampaikan dalam rangka Pemberdayaan Majelis GKIA, Minggu 22 Juni 2008 di Gereja St. Pauls Lutheran, 3 Stanley Street, East Sydney, NSW, Australia.
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